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ABSTRAK

Area studi berada di pit Muara Tiga Besar, PT. Bukit Asam Tbk., dengan ruang lingkup
dibatasi pada seam Al, A2, B, Cl, dan C2. Tujuan dari studi ini adalah melihat hubungan
antara data logging dengan komponen dari trace element. Metode yang diterapkan dengan
optimasi data logging serta analisis geokimia bhatubara berupa uji Inductively Coupled
Plasma Atomic Emission Spectroscopy (ICP AES) dan metode analisis statistik. Hasil
analisis log gamma ray menunjukkan volume shale dengan nilai rata-rata yaitu 0,3122.
Analisis frace element merefer 21 unsur yaitu Be, Cd, Ni, V, Zn, Pb, Mn, Ba, B, I, Se,
Ag, Co, Mo, As, Hg, Cu, Crdan Cl, dan P. Korelasi antara trace element dan Vsh meliputi
empat pola yaitu pola linear positif, linear negatif, nonlinear dan uncertain. Unsur yang
memiliki hubungan korelasi yang kuat dengan variabel volume shale terdiri dari Fe, CI,
As, dan V. Unsur Ni, Co, Mo, Cu, P, Be, Cd dan Ag. Sementara unsur dengan hubungan
korelasi cukup yaitu Cr, B dan Hg, sedangkan unsur Pbh, Mn, Ba, Zn, Ni, Co, Mo, Cu, dan
P memiliki hubungan korelasi rendah.

Kata kunei : Batubara, Geokimia, Trace Element, Volume shale.
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ABSTRACT

The study area is located in the Muara Tiga Besar pit, PT. Bukit Asam Tbk., With its

scope limited to seams Al, A2, B, Cl, and C2. The purpose of this study is to see the

relationship between data logging and trace element components. The methad applied is

data logeing optimization and coal geochemical analysis in the form of Inductively
Coupled Plasma Atomic Emission Speciroscopy (ICP AES) test and statistical analysis
methods. The vesuits of the gamma ray log analysis showed the volume of shale with an

average value of 0.3122. Trace element analysis refers to 21 elements, namely Be, Cd,

Ni, V. Zn, Pb, Mn, Ba, B, Fe, Se, Ag, Co, Mo, As, Hg, Cu, Cr and Cl, and P. trace elements
and Vsh include four patterns, namely positive linear, negative linear, nonlinear and
wncertain. Elements that have a strong correlation with shale volume variables consist of
Fe, Ci, As, and V. Elements Ni, Co, Mo, Cu, P, Be, Cd and Ag. Meanwhile, elements with

sufiicient correlation were Cr, B and Hg, while elements of Pb, Mn, Ba, Zn, Ni, Ca, Mo,

Cu, and P had low correlation.

Keywords: Coal, Geochemistry, Depositional Environment, Trace Element, Volume

shale.
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BAB |
PENDAHULUAN

Penelitian dibuat dengan mengetahui latar belakang, rumusan masalah, maksud dan
tujuan, ruang lingkup, serta ketersampaian lokasi. Latar belakang berisikan kajian oleh
peneliti terdahulu berkaitan dengan lokasi penelitian ataupun konsentrasi studi yang
sama. Rumusan masalah memuat pertanyaan mengenai hal-hal yang belum jelas pada
penelitian sebelumnya. Maksud dan tujuan memuat perihal capaian yang ditargetkan
untuk dijadikan hasil atau gagasan akhir. Ruang lingkup berisikan batasan ruang dan
waktu objek peneltian. Lokasi dan ketersampaian lokasi memuat pendeskripsian akses
untuk menuju lokasi penelitian.

1.1 Latar Belakang

Sumatera Selatan secara geografis berada di Pulau Sumatera dan terletak pada back
arc basin dalam sistem Tektonik Sumatera. Fase tektonik Pulau Sumatera dapat dibagi
menjadi menjadi tiga fase, yaitu Fase Kompresi (Awal Jura), Fase Ekstensional (Kapur
Akhir) dan Fase Kompresi (Miosen Tengah). Proses sedimentasi pada Cekungan
Sumatera Selatan meliputi Fase Transgresi menghasikan formasi Kelompok Telisa dan
Fase Regresi menghasilkan formasi Kelompok Palembang. Morfologi Sumatera Selatan
tersusun oleh beberapa bentang alam yang dipengaruhi oleh proses tektonik dan
pelapukan secara mekanik, reaksi kimia, dan aktivitas biologis sehingga berpengaruh
langsung terhadap dinamika daerah aliran sungai.

Formasi Muaraenim dicirikan dengan keterdapatan beberapa lapisan batubara.
Ekplorasi batubara di Formasi Muaraenim telah dilakukan sejak berpuluh-puluh tahun
lalu. Lapisan batubara pada Formasi Muaraenim memiliki tebal dan penyebaran yang
cukup luas sehingga dinilai memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Karakteristik litologi di
Formasi Muaraenim dicirikan dengan keterdapatan lapisan batupasir tufaan dan silicified
coal pada beberapa lapisan batubaranya. Selain itu komposisi unsur yang terkandung
pada setiap lapisan batubara memliki nilai yang berbeda-beda.

Batubara merupakan salah satu sumber energi di Indonesia, jumlah batubara di
Indonesia mencapai 124,796 miliar ton dan cadangannya mencapai 32,38 miliar ton.
Berdasarkan analisis geologi batubara, diperkirakan potensi batubara yang dimiliki
Indonesia sampai kedalaman + 300m cukup besar, sumber daya mencapai 161 miliar ton
dan cadangan 28 miliar ton (Sukhyar, 2012). Sedangkan batubara masih ada sampai
kedalaman 1.000 m, bahkan potensinya jauh lebih besar dari apa yang dilaporkan saat ini
(Fatimah dkk, 2014).

Karakteristik batubara dipengaruhi oleh beberapa proses diantaranya yaitu
lingkungan tempat pembentukan selama proses diagenetik yaitu tahapan pertama pada
saat materi tanaman terdeposisi yang menyebabkan terbentuknya lignit. Secara regional
Formasi Muaraenim terendapkan pada lingkungan deltaplain-fluvial, batubara yang
terendapkan pada lingkungan dan waktu yang sama dapat dikorelasikan berdasarkan pola
pengendapan yang terbentuk dan sifat batuan yang dapat dicirikan dengan kandungan
unsur yang terkandung didalamnya.



1.3

Unsur dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok besar, berdasarkan besaran
konsentrasi yaitu unsur utama, biasanya dinyatakan dalam persen berat (% berat) dan
trace element yaitu analisis yang dilakukan untuk mengetahui komposisi unsur dalam
batubara yang dianggap berbahaya terhadap lingkungan. Jumlah dari trace element
tergolong kecil, misalnya merkuri, arsen, selenium, fluorine, cadmium dsb. Beberapa
jenis unsur dapat menjadi parameter identifikasi lapisan yang berguna dalam korelasi
stratigrafi lapisan dan menunjukkan kecenderungan jenis mineral serta asosiasinya
dengan golongan maseral.

Faktor yang mempengaruhi nilai trace element pada batubara diantaranya adalah
konsentrasi elemen jejak selama pertumbuhan vegatasi pembentuk, pengayaan selama
pembusukan tanaman, sedimentasi dan diagenesis, serta bahan detrital (partikel atau
mineral yang berasal dari batuan yang sudah ada sebelumnya) sebagai sumber penting
trace element tertentu yang bersifat statis. Daerah Muara Tiga Besar bagian utara secara
geologi berada pada sayap utara lipatan antiklin, batubara yang berasal dari Formasi
Muaraenim memiliki kedudukan relatif miring dengan sudut antara 45-60 derajat, kajian
trace element dilakukan pada 2 titik bor, yang terdiri dari 9 conto batubara yang berada
pada area Muara Tiga Besar bagian utara.

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk menyajikan data kondisi sebaran trace
element daerah penelitian dan hubunganya terhadap nilai volume serpih. Tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi stratigrafi daerah penelitian.

2. Mengidentifikasi nilai volume serpih pada batubara daerah penelitian.

3. Merekontruksi model lapisan batubara daerah penelitian.

4. Merekontruksi model konsentrasi trace element daerah penelitian dan kaitannya

terhadap nilai volume serpih.

Rumusan Masalah

Penelitian secara bahasan studi dibagi menjadi tiga kelompok yaitu, geologi daerah
telitian, kualitas batubara dan nilai trace element. Geologi daerah penelitian mencakup
stratigrafi dan sedimentasi, kualitas batubara meliputi nilai proksimat serta trace element
mencakup kadar unsur. Posisi peneliti dan peneliti terdahulu dapat dilihat pada (tabel 1.1)

Berdasarkan perbandingan terhadap kajian terdahulu didapatkan beberapa
permasalahan penting yaitu sebagai berikut:

1. Informasi geologi daerah penelitian.

2. Informasi kadar trace element dilokasi penelitian.

3. Informasi nilai volume shale daerah penelitian.

4. Informasi hubungan konsentrasi trace element dengan kurva log gamma ray

batubara.



1.4 Ruang Lingkup

Penelitian ini dibatasi dalam tiga aspek yang utama, yaitu sebagai berikut:

1. Secara keruangan dibatasi oleh Cekungan Sumatera dan secara stratigrafi dibatasi
oleh Formasi Airbenakat dan Formasi Muaraenim, serta dibatasi oleh struktur
geologi berupa sesar dan antiklin.

2. Objek penelitiannya berupa karakteristik lapisan batubara Formasi Muaraenim.

3. Objek pengamatan meliputi pengukuran analisis laboratorium dan analisis data
log bor.

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah

Lokasi penelitian secara administrasi berada pada Kabupaten Muaraenim dan Lahat,
Sumatera Selatan (gambar 1.1). Daerah penelitian merupakan wilayah izin usaha
pertambangan milik PT. Bukit Asam Tbk., yang berjarak 229 KM dari Kota Palembang
atau dapat ditempuh dalam waktu sekitar tiga jam perjalanan darat melewati jalan
nasional melewati Kabupaten Ogan Ilir dan Kota Prabumulih hingga Kecamatan Lawang
Kidul, dan mengunakaan kendaraan operasional tambang untuk menuju lokasi penelitian.
Lokasi penelitian merupakan lahan dalam tahap produksi dilihat dari peta citra (gambar
1.2), untuk dapat masuk dalam area penambangan diperlukan perizinan dari pihak
perusahaan.

[ PETA ADMINIS TRASI SUMATERA SELATAN ] ..i,

: PROVINS!
BANGKA BELITUNG =
CE ] now
il f
]

PROVINSI
JAMBI

Lt

PROVINSI
BENGKULU

PROVINS! LAMPUNG

Gambar 1.1 Lokasi penelitian berdasarkan peta administratif Provinsi Sumatera
Selatan (rencana tata ruang wilayah).



Lingkup pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga tahap umum yaitu akusisi data,
analisis data, dan sintesa. Akuisi data berupa proses mengumpulkan data sekunder (studi
pustaka) dan data primer (observasi lapangan). Analisis data merupakan tahap mengolah
data sekunder (proyeksi regional ke lokal) dan data primer (uji laboratorium). Sintesa

merupakan tahap membangun model deskriptif mengenai hubungan antara trace element
dan lingkungan pengendapan dari batubara.

Kab Uisea B S
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Gambar 1.2 Peta citra udara lokasi penelitian.
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